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Pemuda merupakan elemen terpenting dari pondasi bagi setiap Negara, tak terkecuali di Indonesia. Banyak
sudah sgjarah besar bangsa Indonesia merupakan hasil dari kontribusi dan peran serta pemuda mulai dari
peristiwa kebangkitan Indonesia, Sumpah Pemuda, peristiwa kemerdekaan sampal pada gerakan mahasiswa
dan pemuda pada reformasi tahun 1998. Semua peristiwa-peristiwa diatas mencatatkan sejarah pergerakan
pemuda di Indonesia dengan tinta emas. Sedangkan DK Jakarta merupakan I bukota Negara Indonesia,
dimana segala pusat aktivitas ekonomi, politik bangsa Indonesia dan segala macam kejadian-kejadian besar
diawali dari Jakarta. Setiap gejolak yang terjadi baik secara politik maupun ekonomi yang teljadi di Jakarta
akan sangat berdampak bagi stabilitas nasional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemuda dan Jakarta
merupakan dua hal yang sangat strategis dan menarik untuk dikajL Untuk itu dalam mensikapi fenomena
diatas perlu adanya arah pemberdayan pemuda yang tepal dalam menggali potensi pemuda sesuai dengan
karakter yang dimilikinya. Penelitian ini berfokus pada bagaimana karakter dan potensi yang dimiliki oleh
para penuda yang aktif dalam Organisasi Kemasyarakatan Pemuda (OK P), karena memang pemuda-pemuda
inilah yang nanti akan menjadi pemimpin bangsa ini. Juga bagaimana program dan kebijakan pemerintah
selamaini dan strategi pemberdayaan pemuda kedepan. Organisasi Kemasyarakatan Pemuda (OKP) selama
ini perannya sangat membantu dalam pemberdayaan pemuda di DKI Jakartaini, meskipun dirasakan
perannya belum secara optimal. Untuk itu kedepan diperlukan strategi yang lebih baik dan matang dalam
perencanaan prograrnnya yang tentu disesuaikan dengan kemampuan pengurus dan OK P masing-masing.
Dalam menjalankan strategi pemberdayaan pemuda, OKP di DK Jakarta perlu melakukan tiga langkah
yaitu : proses penyadaran, proses pengkapasitasan dan proses pemberdayaan. Dari penelitian, Proses
pemberdayaan terhadap pemuda, sudah beljalan namun dirasakan kurang optimal. Strategi kedepan yang
dilakukan untuk proses pemberdayaan pemuda: menjalin kerjasama dengan instansi dengan lebih massif;
untuk itu diperlukan komunikasi yang baik antara pemerintah dengan pihak OK P, senantiasa menyebarkan
nilai- nilai OKP kesemua pengurus dan anggota organisasi, meningkatkan kesolidan internal organisasi,
memprioritaskan kegiatan yang berdampak langsung pada pemberdayaan pemuda dan rnasyarakat.

...... The youth is an important element of the national foundation in every country, included Indonesia. Many
historical events of this country which have been the result of the contribution and participation of its youth,
from the resurgence of Indonesia, the Y outh Declaration, the Independence of Indonesiato the student and
youth movement in the Reformation in 1998. Those events underlining the importance of the youth
movement history in Indonesia Jakarta is the capital city of the Republic ofindonesia, in which all of the
economy and politic activities are centralized and many significant events were begun in this city. Every
dynamic which happen in either politic or economy in Jakarta will affect the national stability. Therefore, it
can be concluded that the youth and Jakarta are two strategic and interesting things to be discussed. For this
reason, it is needed an appropriate direction of the youth empowerment in digging out the youth's potencies


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20338951&lokasi=lokal

based on their characteristics. This research is focused on how the characteristics and potencies of youth
who are active in the youth organizations. Since in the future, they will be the leader of this country. It is
also analyzed the role of the government program and policies, and also its strategy in the empowerment of
the youth. The youth organizations actually have supported the youth empowerment in Jakarta but their role
has not been optimum yet. Furthermore, in the future, it is needed a better and well-planned strategy based
on the ability of the youth organizations and its members. In implementing the strategy of the youth
empowerment, the youth organizations in Jakarta have to follow these three processes: raising awareness,
enhancement of capacity, and empowerment. From this research, it is concluded that there is a process of
youth empowerment but has not run well. So, the future strategies of the youth empowerment will be: a
more massive coordination with the local government, regular internalization of the youth organization
value to its members, enhance the internal bond, make a priority in the events that can directly affect to the
youth and society empowerment.



